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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of using Youtube-based audiovisual media on
students' mathematics learning outcomes. Youtube-based audiovisual media is
considered to be an effective alternative because it is able to present visualizations
and animations that facilitate understanding. This study uses a quantitative method
with a quasi-experimental design with pre-test and post-test techniques. The
research sample consisted of two groups, namely the experimental group using
Youtube media and the control group using conventional learning methods. The
results of the study showed that there was a significant effect of using Youtube-based
audiovisual media on students’ mathematics learning outcomes. The experimental
group using Youtube media showed a higher increase in learning outcomes
compared to the control group. These findings indicate that using Youtube as a
learning medium can effectively improve students' understanding of mathematical
concepts.

© 2025 Serumpun Mendidik: Jurnal Pendidikan dan Penelitian

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu
aspek kehidupan yang sangat penting
peranannya dalam upaya meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Sebagaimana
tercantum dalam Undang Undang No. 20
tahun 2003 yang menyatakan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk
memilki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian,
kecamatanerdasan, akhlak mulia, dan
keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan diselenggarakan sebagai
proses pembudayaan dan pemberdayaan
peserta didik yang berlangsung sepanjang
hayat (Zahrawati, 2020). Pendidikan
merupakan sebuah upaya yang berlandaskan
peradaban untuk menuwujudkan kehidupan
manusia yang mulia dan bermanfaat
(Imtihanudin, 2021). Paradigma pendidikan
di Indonesia yaitu mengacu pada teori
kontruktivisme sebagai landasan
pembelajaran kooperatif yang mendorong dan
menghargai usaha belajar siswa. Definisi
belajar menurut teori kontruktivisme yang
lebih  mengutamakan, menekankan dan

terpusat pada keaktifan siswa diungkapkan
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oleh beberapa ahli. Menurut Uno (2012),
belajar adalah pemerolehan pengalaman baru
oleh seseorang dalam bentuk interaksi belajar
terhadap suatu objek yang ada dalam
lingkungan.

Penggunaan  media  audiovisual
berbasis  Youtube dalam pembelajaran
matematika dapat menghadirkan lingkungan
belajar yang lebih dinamis dan interaktif.
Melalui visualisasi konsep, peserta didik
dapat lebih mudah memahami materi yang
kompleks dan abstrak. Misalnya, konsep
geometri yang sulit dibayangkan melalui teks
dapat dipahami dengan lebih baik melalui
animasi visual. Selain itu, video pembelajaran
memungkinkan  peserta  didik  untuk
mengulang kembali materi yang belum
dipahami, sesuai dengan kecepatan belajar

masing-masing individu.

Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan media audiovisual
berbasis Youtube dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Menurut Mayer (2009),
penggunaan elemen visual dan audio secara
bersamaan dalam pembelajaran  dapat
meningkatkan  retensi  informasi  dan
pemahaman konsep. Hal ini sejalan dengan
teori  pembelajaran  multimedia  yang
menyatakan ~ bahwa  informasi  yang
disampaikan melalui lebih dari satu saluran
(audio dan wvisual) akan lebih efektif

dibandingkan dengan satu saluran saja.
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Namun, meskipun potensi Youtube
sebagai media pembelajaran cukup besar,
penggunaannya dalam konteks pembelajaran
formal masih belum optimal. Beberapa guru
masih merasa kurang yakin atau tidak
memiliki keterampilan yang cukup dalam
memanfaatkan media ini secara efektif dalam
proses pembelajaran. Oleh karena itu, penting
untuk mengeksplorasi lebih lanjut mengenai
pengaruh penggunaan media audiovisual
berbasis Youtube terhadap hasil belajar
matematika peserta didik, guna memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang

manfaat dan tantangannya.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian
ini  bertujuan untuk mengkaji pengaruh
penggunaan media audiovisual berbasis
Youtube terhadap hasil belajar matematika
peserta didik. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan
strategi pembelajaran yang lebih efektif dan
menarik, sehingga mampu meningkatkan

hasil belajar matematika peserta didik.

Berdasarkan observasi dan
wawancara awal dengan guru mata pelajaran
matematika di SMP Shohibul Barokah,
Kecamatan Kaduhejo, Kabupaten
Pandeglang, terdapat beberapa persoalan
dalam pembelajaran matematika. Adapun
beberapa hal yang peneliti amati diantaranya
guru yang mengajar masih menggunakan
pembelajaran konvensional, pserta didik

masih mengalami kesulitan dalam pelajaran
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matematika terlebih dalam konsep dasar
matematika, selain itu kurangnya motivasi
belajar siswa menyebabkan hasil belajar
siswa masih tergolong rendah dan juga
keterbatasan media pembelajaran yang ada
disekolah. Pada aspek pemahaman konsep
peserta didik, guru menyampaikan materi
hanya bersifat informasi serta peserta didik
dilatih menyelesaikan banyak soal tanpa
pemahaman mendalam. Berdasarkan masalah
diatas, peneliti ingin melakukan penelitian
dengan menggunakan media audio visual

berbasis youtube.

Matematika berasal dari Bahasa Latin
mathematica yang pada mulanya diambil dari
perkataan Bahasa Yunani mathematike yang
berarti “relating to learning”. Istilah tersebut
mempunyai akar kata mathema yang berarti
belajar (berpikir). Jadi kata Matematika
berarti ilmu pengetahuan didapat dengan
berpikir (Sriyanto, 2017).

Matematika adalah salah satu mata
pelajaran yang diajarkan di sekolah, dalam
pembelajaran matematika siswa diharapkan
mampu memahami materi pelajaran sehingga
siswa dapat menjelaskan dan memecahkan
setiap permasalahan yang berhubungan
dengan matematika.

Menurut Fahrurrozi & Syukrul (2017)
matematika adalah suatu disiplin ilmu yang
sistematis menelaah pola hubungan, pola
berpikir, seni dan bahasa yang semuanya

dikaji dengan logika serta bersifat deduktif,
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matematika berguna untuk membantu
manusia dalam memahami dan menguasai
permasalahan sosial, ekonomi dan alam.
Artinya matematika pada dasarnya adalah
ilmu yang hampir selalu digunakan dalam

kehidupan sehari-hari.

Menurut  Badriyah, dkk (2020)
merupakan  salah  satu ilmu  dapat
meningkatkan kemampuan berpikir dan
berargumentasi, memberikan  kontribusi
dalam penyelesaian masalah sehari-hari dan
dunia kerja, serta memberikan dukungan
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Menurut definisi ini  dapat
diketahui bahwa matematika memiliki peran
dalam penyelesaian masalah sehari-hari
manusia bahkan hampir selalu berguna dalam
setiap proses pemecahan masalah. Selain itu
matematika merupakan jantung
perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi.

Berdasarkan uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa matematika adalah
cabang ilmu penting yang menjadi dasar ilmu
lain serta memiliki peranan  dalam
pengembangannya, sehingga pada
pembelajarannya diperlukan suatu metode
yang tepat dan efektif guna memudahkan
peserta didik dalam meningkatkan hasil

belajar.

Hasil belajar adalah kapasitas siswa

yang diperolehnya selama  mengikuti
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pembelajaran. Hasil belajar juga
menggambarkan proses ketika
melangsungkan pembelajaran tersebut terkait
sejauh mana pihak-pihak yang terlibat dalam
pembelajaran tersebut berupaya untuk meraih
tujuan yang sudah ditetapkan (Neoloka &
Amalia, 2017).

Berdasarkan teori Benyamin Bloom
yang pada dasarnya mengklasifikasikan hasil
belajar ke dalam 3 kategori yaitu 1) ranah
kognitif ~ yang  berhubungan  dengan
kemampuan intelektualitas yang mencakup 6
aspek  yaitu mengingat, pemahaman,
penerapan, analisis, evaluasi serta penciptaan.
2) ranah afektif yang berhubungan terhadap
sikap peserta didik dan mencakup 5 aspek
yaitu  penerimaan, reaksi,  penilaian,
organisasi dan juga internalisasi. 3) Ranah
psikomotor yang mencakup 7 aspek
psikomotorik yaitu kesiapan, perspektif,
gerakan terbimbing, terbiasa, dan kompleks

serta adaptasi pola gerakan serta kreativitas.

Hasil belajar adalah raihan dari siswa
terkait proses pembelajaran yang
diperolehnya. Berdasarkan pendapat dari
(Gani, 2018 ) menjelaskan bahwasannya
penguasaan kecamatanakapan yang diperoleh
siswa sesudah mengikuti proses pembelajaran
merupakan definisi dari hasil belajar. Adanya
transformasi perilaku dari diri siswa juga
menjadi  hasil sesudah ia mengikuti

pembelajaran.
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Hal tersebut sesuai pandangan dari
(Setiawan  2020) yang  menjelaskan
bahwasanya hasil belajar termasuk juga
adanya transformasi tingkah laku baik dalam
hal pemahaman, Kkarakter dan juga
keterampilan yang didapatkan oleh siswa
sesudah mengikuti pembelajaran.
Sederhananya transformasi tingkah laku
siswa tersebut didasarkan pada
kemampuannya untuk mengetahui,
memahami dan juga memiliki keterampilan

selama pembelajaran berlangsung.

Mengacu pada uraian diatas, peneliti
membuat kesimpulan bahwasannya hasil
belajar adalah indikator efektivitas proses
pembelajaran. Adapun hasil belajar adalah
kapasitas yang didapatkan peserta didik
ketika mengikuti pembelajaran yang bisa

mengubah perilaku dan juga pemahamannya.

Hasil belajar sendiri bisa
diklasifikasikan ke dalam tiga jenis aspek
yakni kognitif, afektif dan juga psikomotorik.

Media pada hakikatnya merupakan
salah satu komponen sistem pembelajaran.
Sebagai komponen, media hendaknya harus
sesuai dengan proses pembelajaran secara
menyeluruh. Media adalah penggunaaan
media tersebut dalam kegiatan pembelajaran,
sehingga memungkinkan siswa dapat
berinteraksi dengan media yang dipilih. Kata
media berasal dari bahasa latin medius yang

secara harfiah berarti “tengah”, “perantara”
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atau “pengantar”. Jadi, media adalah alat yang
menyampaikan atau mengantarkan pesan-
pesan pengajaran (Annisa Mardatillah,
Hadiyah Putri, Nadia, Nur Khalizah, 2023).

Media merupakan sarana penyalur
pesan atau informasi belajar yang hendak
disampaikan oleh sumber pesan kepada
sasaran atau penerima pesan tersebut.
Penggunaan media pengajaran  dapat
membantu pencapaian keberhasilan belajar
(Annisa Mardatillah, Hadiyah Putri, Nadia,

Nur Khalizah, 2023).

Menurut Wina Sanjaya, media berlaku
untuk berbagai kegiatan atau usaha, seperti
media dalam penyampaian pesan, media
pengantar magnet atau panas dalam bidang
teknik. Media digunakan dalam bidang
pendidikan sehingga istilahnya menjadi
media pendidikan. Menurut Dina Indriana
menjelaskan bahwa media adalah alat bantu
yang sangat bermanfaat bagi para siswa dan
pendidik dalam proses belajar dan mengajar.
Menurut Nasution, media pengajaran adalah
sebagai alat bantu mengajar, yakni penunjang
penggunaan  metode  mengajar  yang
dipergunakan guru. Sedangkan menurut
Azhar Arsyad, media pembelajaran adalah
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi dalam
proses belajar mengajar sehingga dapat
merangsang perhatian dan minat siswa dalam
belajar. Berdasarkan uraian para ahli tersebut,

maka dapat disimpulkan bahwa yang
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dimaksud dengan media pembelajaran adalah
alat yang dapat membantu proses belajar
mengajar sehingga makna pesan Yyang
disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan
pendidikan atau pembelajaran dapat tercapai
dengan efektif dan efisien  (Annisa
Mardatillah, Hadiyah Putri, Nadia, Nur
Khalizah, 2023).

Media audio visual adalah media yang
mempunyai unsur suara dan unsur gambar.
Media audio visual terdiri dari dua kata yaitu
audio dan visual, audio artinya pendengaran
atau dapat didengar, sedangkan visual yaitu
yang nampak oleh mata atau yang kelihatan.
Jadi media audio visual adalah media yang
dapat dilihat dan didengar. Media audio visual
merupakan media perantara atau penggunaan
materi dan penyerapannya melalui pandangan
dan pendengaran.

Diantara media yang lain, media yang
baik untuk digunakan pada pembelajaran
ialah media audio visual. Sebab, media ini
telah memadukan antara media pendengaran
dan penglihatan. Dengan menggunakan
media ini anak akan lebih mudah dalam
memahami  materi pembelajaran  yang
diberikan. Media audio visual dapat
menggantikan peran guru, dalam hal ini, guru
tidak selalu berperan sebagai penyaji materi
tetapi penyaji materi dapat digantikan oleh
media audio visual, maka peran guru bisa
beralih menjadi fasilitator belajar (Rafni
Fajriati, 2017).
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono,
2018). Pada penelitian ini mengacu pada
pendekatan penelitian kuantitatif. Sedangkan
jenis penelitian yang digunakan pada
penelitian ini  yaitu penelitian quasi
experimental design. Menurut Ardiansyah.
(2023) penelitian kuantitatif adalah metode
penelitian ~ yang  mengumpulkan  dan
menganalisis data berdasarkan angka-angka
dan  pengukuran numerik.  Sedangkan
Menurut Sugiyono (2022) Metode penelitian
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang

telah ditetapkan.

Menurut Sugiyono (2018), terdapat
beberapa bentuk desain eksperimen yaitu :
pre-experimental design, true experimental
design, factorial design, dan quasi
experimental. Sugiyono (2018) menyatakan
bahwa ciri utama dari quasi experimental
design mempunyai kelompok kontrol namun
tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk
mengontrol  variabel-variabel luar yang
mempengaruhi

pelaksanaan  ekperimen.

Adapun menurut Andriani (2017) desain
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Ekperimental Kuasi (EK), penelitian dapat

melakukan  kontrol  terbatas  terhadap

eksperimen.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat
disimpulkan bahwa quasi experimental
design adalah jenis desain penelitian yang
memiliki kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen, namun  tidak  berfungsi
sepenuhnya dalam mengontrol variabel-
variabel luar dan hanya terbatas dalam
mengontrol kelompok eksperimen Sugiyono
(2018). Penelitian menggunakan desain quasi
experimental design karena dalam penelitian
ini terdapat variabel-variabel dari luar yang

tidak tidak dapat dikontrol oleh peneliti.

Dalam penelitian kuantitatif, sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi Sugiyono (2019).
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
ini yaitu sampling purposive. Menurut
Sugiyono (2022) sampling purposive adalah
teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Dipilihnya sampling
purposive sebagai teknik pengambilan sampel
dikarenakan sesuai dengan desain penelitian.
Dalam pembagian kelas di SMP Shohibul
Barokah Kadu Pinang terbagi menjadi dua
kelompok kelas diantaranya kelas A dan kelas
B yang beranggota siswa campuran (laki-laki
dan perempuan). Pada penelitian ini
menggunakan metode kuasi eksperimen
sehingga sampel pada penelitian ini adalah

kelas VII A & VII B, alasannya karena
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disekolah itu hanya memiliki dua kelas maka
dibagi dua kelompok antara kelas kontrol
yang dalam penelitian ini yaitu kelas VII A,
dan kelas eksperimen yang dalam penelitian
ini yaitu kelas VII B.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada tanggal
29 Juli 2024 sampai dengan 9 agustus 2024
selama lima pertemuan yakni satu pertemuan
untuk pre-test, tiga pertemuan untuk proses
pembelajaran dan satu pertemuan untuk post-
test. Data yang diperoleh dari hasil penelitian
ini berupa data kuantitatif. Data kuantitatif
diperoleh dari hasil post-test kelas eksperimen
dan kontrol, serta hasil pre-test dilakukan
perhitungan uji kesamaan rata-rata. Adapun

rincian perhitungan terlampir.

Data yang diperoleh dari penelitian ini
adalah data kuantitatif yang diperolehdari
hasil pre-test dan post-test untuk soal hasil
belajar matematika pada peserta didik kelas
ekperimen dan kelas kontrol. Berikut ini
adalah diagram hasil skor pre-test dan post-

test kelas eksperimen dan kontrol.

Diagram 1. Rata-rata skor hasil belajar
matematika pada peserta didik
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Pada diagram 1 terlihat bahwa rata-rata skor
pre-test hasil belajar matematika peserta didik
tidak sama, untuk kelas kontrol sebesar 5,35
dan untuk kelas eksperimen sebesar 6,45. Hal
ini menunjukkan bahwa sebelum
pembelajaran peserta didik memiliki hasil
belajar yang tidak sama. Setelah kelas kontrol
diberi pembelajaran konvensional dan kelas
eksperimen diberi pembelajaran dengan
menggunakan media audiovisual berbasis
youtube, terlihat bahwa skor post test peserta
didik untuk kelas kontrol sebesar 9,6 dan
kelas eksperimen sebesar 11,9. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-
rata skor pre-test dan post-test antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Akan tetapi hal
tersebut perlu dibuktikan secara statistik
untuk mengetahui apakah perbedaan tersebut
signifikan. Untuk mengetahui hasilnya, maka
data hasil pre-test dan post-test tersebut harus
dianalisis lebih lanjut dengan menggunakan
statistik deskriptif dan statistik inferensial

sebagai berikut:
Statistik Deskriptif

a. Data pre-test
Pre-tes bertujuan untuk mengukur
hasil belajar matematika pada peserta
dilakukan

pembelajaran. Pre-test yang diberikan

didik sebelum
berupa soal uraian yang terdiri dari

lima butir soal yang disesuaikan

dengan indicator hasil belajar.
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Tabel 1. Statistik Deskriptif Data Pre-
test

Keterangan Kelas Kelas

eksperimen | kontrol

Banyaknya 22 20
Peserta didik
Skor maksimum 13 9
Skor minimum 0 0
Skor rata-rata 6,45 5,35
(%)
Simpangan baku 3,51 1,87
()
Varians (s?) 12,35 3,50

Dari tabel diatas, terlihat bahwa skor
maksimum yang diperoleh kelas
eksperimen lebih unggul dari pada
kelas kontrol, sedangkan pada skor
minimum kelas eksperimen dan kelas
kontrol sama sekali tidak mendapat

skor.

Adapun Gambaran hasil perolehan

skor pre-test kelas eksperimen dan
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kelas kontrol dapat dilihat pada

diagram berikut:

Diagram 2. Sebaran Data pre-test Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Data tersebut menunjukan bahwa hasil rata-
rata pretes dan post-test antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol berbeda. Untuk
mengetahui  dan  memastikan  apakah
perbedaan tersebut signifikan, maka data yang
pre-test tersebut harus dianalisis lebih lanjut

dengan menggunakan statistik inferensial.

b. Data post-test
Post-tes dilakukan dengan tujuan
unutk  mengukur hasil  belajar

matematika pada peserta didik dengan

O R N W & U1 O N
w
w

0 2 4 6 8 10 12

sampaisampaisampaisampaisampaisampaisampai

1 3 5 7 9 11 13
media audiovisual berhasistyoutube.
Hasil dari rata-rata skor post-test dapat
dilihat pada tabel 5.2. Dibawah ini,
sehingga dapat terlihat jelas skor post
test untuk hasil belajar matematika

pada peserta didik.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Data Post-test
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Keterangan Kelas Kelas
eksperimen | kontrol
Banyaknya 22 20
Peserta didik
Skor maksimum 16 16
Skor minimum 0 0
Skor rata-rata (x) 119 9,6
Simpangan baku 2,46 2,96
(s)
Varians (%) 6,18 8,77

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa
ada peningkatan nilai maksimum kelas
ekperimen sebesar 3 poin dan 13 menjadi 16,
sedangkan pada kelas kontrol sebesar 7 poin
dari 9 menjadi 16. Adapun gambaran hasil
perolehan skor post-test kelas eksperimen dan
kelas kontrol dapat dilihat pada diagram
berikut:

Diagram 3. Sebaran Data Post-test Kelas

Eksperimen

6 6
3 3
2 2
0 2 4 6 8 10 12
sampai sampai sampai sampai sampai sampai sampai
1 3 5 7 9 11 13

O R, N W b~ U1 OO

M Ekspeimen

Diagram 4. Sebaran Data Post-test Kelas

Kontrol
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Data tersebut menunjukan bahwa rata-rata
skor post test hasil belajar matematika pada
peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan  kelas  kontrol.  Untuk
mengetahui  dan  memastikan  apakah
perbedaan tersebut signifikan, maka data post
test tersebut harus dianalisis lebih lanjut

dengan menggunakan statistik inferensial.
Statistik Inferensial

Setelah data post-test dianalisis menggunakan
statistik deskriptif, selanjutnya data tersebut
dianalisis menggunakan statistik inferensial
dengan beberapa uji statistik. Adapun hasil

analisis uji statistik adalah sebagai berikut:

Tabel 3.
Hasil Uji Normalitas Data Post test
Kelas Kelas Kelas
Ket Eksperimen | Kontrol
Banyak 22 20
Peserta didik
Skor rata-rata 11,9 9,6
€3]
Simpangan 2,48 2,96
baku (s?)
L-hitung 0,103 0,155
L-tabel 0,184 0,190
Keputusan Ho diterima Ho
diterima
Keputusan Ha ditolak Ha
ditolak

Dari hasil pengujian pada tabel 3
diperoleh nilai Lo pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol kurang L-tabel, maka Ho
diterima sehingga data post-test kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi

normal.
Uji Homogenitas
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Uji  homogenitas dilakukan untuk
mengetahui apakah varians dari data hasil
post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol
homogen atau tidak homogen. Dalam
penelitian ini, uji homogenitas dilakukan
dengan menggunakan uji- F. Adapun hipotesis
pengujian homogenitasnya adalah sebagai
berikut:

Ho : Varians kedua data homogen
Ha: Varians kedua data tidak homogen

Adapun hasil uji homogenitas data post-test

tersebut disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.
Hasil Uji Homogenitas Data Post test
Kelas Kelas Kelas
Ket Eksperimen | Kontrol
Banyak Peserta 22 20
didik
Skor rata-rata 6,45 5,35
(%)
Varians (s°) 6,18 8,77
F-hitung 1,42
F-tabel 2,11
Keputusan Ho diterima
Keputusan Ha ditolak

Dari hasil perhitungan, dapat dilihat
bahwa F-hitung < F-tabel. Karena bahwa F-
hitung < F-tabel maka Ho diterima sehingga
kedua data homogen.

Uji Hipotesis (Uji Dua Pihak)

Setelah diketahui data pre-test kelas
kontrol dan kelas eksperimen normal dan
homogen, maka dilanjutkan dengan uji
hipotesis hasil post-tes yang dilakukan

dengan menggunakan uji-t dua pihak.
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Pengujian dilakukan dengan taraf signifikan «
= 0,05. Kriteria pengujian thiung < ttabel Maka
Ho diterima dan jika thiung > tranel maka Ho
ditolak. Adapun hipotesis pengujiannya
adalah sebagai berikut:

Tabel 5.

Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Kelas Kelas Kelas
Ket Eksperimen | Kontrol
Banyak Peserta 22 20
didik
Skor rata-rata 11,9 9,6
(%)
Varians (s°) 6,18 8,77
(dk) n+n2=22+20-2
=40
Nilai thitung 2,67
Nilai trapel 1,68
Keputusan Ho ditolak
Keputusan Ha diterima

Karena nilai thitung adalah 2,6710 lebih
besar dari ttael = 1,6838 atau 1,6838 < 2,6710,
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga
terdapat hasil belajar matematika pada materi
aljabar  dengan  menggunakan  media
audiovisual berbasis youtube pada peserta
didik. Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 kali
pertemuan dan data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini yaitu tentang hasil belajar
matematika pada peserta didik kelas VIl SMP
Shohibul Barokah pada materi aljabar dengan
menggunakan media audiovisual berbasis
youtube. Pada pembelajaran ini peserta didik
diebrikan

pembelajaran yang akan dilakukan, setelah itu

penjelasan  tentang  model

peserta didik diberikan permasalahan yang

harus dikerjakan secara berkelompok
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Berdasarkan hasil analisis data yang
diperoleh dan penelitian yang dilakukan di
SMP  Shohibul Barokah Kadu Pinang
Kaduhejo Pandeglang pada siswa kelas VII
tahun  pelajaran  2024/2025, diperoleh
simpulan bahwa terdapat pengaruh hasil
belajar matematika pada peserta didik pada
materi Aljabar dengan menggunakan media
Audiovisual Youtube pada siswa kelas VII
SMP Shohibul Barokah

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data postes
terlihat bahwa terdapat perbedaan hasil akhir
belajar matematika pada peserta didik kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Walaupun
kedua kelas memiliki kemampuan awal yang
sudah berbeda, namun tetap diberikan
perlakuan, hal tersebut untuk menyakinkan
peneliti bahwa apakah ada perbedaan hasil
belajar matematika pada peserta didik setelah
diberikan perlakuan pada kedua kelas
tersebut, dan setelah diberikan perlakuan
terlihat bahwa rata rata skor postes kelas
ekspermen lebih tinggi dari pada rata-rata
skor postes keles kontrol Hal tersebut dapat
dilihat dari keaktifan saat pembelajaran. Hasil
ini  menunjukan bahwa secara signifkan
penggunaan media audiovisual berbasis
youtube berpengaruh terhadap hasil belajar

matematika pada peserta didik.

Hal tersebut terlihat dari rata-rata skor
pre-test hasil belajar matematika peserta didik
tidak sama, untuk kelas kontrol sebesar 5,35

Volume 02 Nomor 1, Januari 2025

dan untuk kelas eksperimen sebesar 6,45. Hal
ini menunjukkan bahwa sebelum
pembelajaran peserta didik memiliki hasil
belajar yang tidak sama. Setelah kelas kontrol
diberi pembelajaran konvensional dan kelas
eksperimen diberi pembelajaran dengan
menggunakan media audiovisual berbasis
youtube, terlihat bahwa skor post test peserta
didik untuk kelas kontrol sebesar 9,6 dan
kelas eksperimen sebesar 11,9. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-
rata skor pre-test dan post-test antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Akan tetapi hal
tersebut perlu dibuktikan secara statistik
untuk mengetahui apakah perbedaan tersebut
signifikan. Untuk mengetahui hasilnya, maka
data hasil pre-test dan post-test tersebut harus
dianalisis lebih lanjut dengan menggunakan

statistik deskriptif dan statistik inferensial.
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